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ABSTRAK

Propaganda politik mahmoud ‘Abbas berperan penting dalam memobilisasi
dukungan masyarakat internasional terhadap Palestina, sehingga menarik untuk
mengungkap propaganda ‘Abbas yang digunakan dalam pidatonya di forum-forum
internasional. ‘Abbas menggunakan propaganda tersebut dengan mengandalkan
kemahirannya dalam bahasa retoris untuk mempengaruhi dan memperoleh dukungan
internasional. Oleh sebab itu tesis ini menganalisis propaganda politik ‘Abbas dalam
forum internasional khususnya pada sidang KTT OKI 2017 dan PBB ke-77 dengan
tujuan: Untuk mengurai unsur pragmatik kritis yang terkandung dalam pidato politik
Mahmoud ‘Abbas pada KTT OKI dan sidang PBB ke 77. Dan untuk mengungkap
propaganda politik pidato mahmoud ‘Abbas pada KTT OKI dan sidang PBB ke 77.

Metode penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan analisis konten
pidato Mahmoud ‘Abbas pada sidang KTT OKI 2017 dan PBB ke-77. Analisis
dilakukan dengan pendekatan wacana pragmatik, yakni menganalisis konten pidato
mahmoud ‘Abbas dari unsur linguistik pragmatik diantaranya tindak tutur, referensi,
implikatur dan prinsip kerjasama. ketiga unsur pragmatik tersebut dianalisis untuk
mencari relasi makna wacana yang kemudian dapat membantu menemukan
propaganda politik mahmoud ‘Abbas dalam forum internasional baik dalam KTT
OKI maupun dalam sidang PBB.

Propaganda Politik yang digunakan ‘Abbas dalam forum KTT OKI 2017 adalah
propaganda politik Identitas, dilihat dari tindak tutur, referensi dan implikatur yang
digunakan ‘Abbas. Oleh sebab itu, pada pidatonya tersebut ‘Abbas berusaha
mendapatkan dukungan dari Anggota OKI mengatasnamakan kesamaan identitas
agama. Berbeda dengan propaganda politik yang ‘Abbas gunakan dalam sidang PBB
ke 77. Pada pidatonya dalam forum tersebut ‘Abbas menggunakan propaganda
politik simpatik, ‘Abbas menggunakan narasi-narasi simpati dan tragedi untuk
memobilisasi dukungan terhadap Palestina.

Kata Kunci: Propaganda politik, Mahmoud ‘Abbas, KTT OKI, PBB



ABSTRACT

Mahmoud 'Abbas' political propaganda played an important role in mobilizing
international community support for Palestine, so it is interesting to reveal 'Abbas'
propaganda used in his speeches at international forums. 'Abbas used the propaganda
by relying on his proficiency in rhetorical language to influence and gain
international support. Therefore this thesis analyzes ‘Abbas political propaganda in
international forums, especially at the 2017 OIC Summit and the 77th UN with the
aim: To unravel the critical pragmatic elements contained in Mahmoud 'Abbas
political speech at the OIC Summit and the 77th UN session. And to reveal the
political propaganda of Mahmoud 'Abbas' speech at the OIC Summit and the 77th
UN Session.

This research method is qualitative research by analyzing the content of
Mahmoud 'Abbas' speech at the 2017 OIC Summit and the 77th UN. The analysis
was carried out using a pragmatic discourse approach, namely analyzing the content
of Mahmoud 'Abbas' speech from linguistic pragmatic elements including speech
acts, references, implicatures and principles of cooperation. The three pragmatic
elements are analyzed to find relations to the meaning of discourse which can then
help find Mahmoud 'Abbas' political propaganda in international forums both at the
OIC Summit and at the UN session.

The political propaganda used by 'Abbas at the 2017 OIC Summit forum is
identity political propaganda, seen from the speech acts, references and implicatures
used by 'Abbas. Therefore, in his speech, 'Abbas tried to get support from OIC
members in the name of the same religious identity. Unlike the political propaganda
that 'Abbas used in the 77th UN session. In his speech at the forum 'Abbas used
sympathetic political propaganda, 'Abbas used narratives of sympathy and tragedy to
mobilize support for Palestine.

Keywords: Political propaganda, Mahmoud 'Abbas, OIC Summit, UN
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MOTTO

"Propaganda adalah senjata politik terkuat; manusia yang bijaksana dapat
menggunakannya dengan bijaksana, sedangkan yang tidak bijaksana akan menjadi

korban dari pengaruhnya.” - Adolf Hitler
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan tesis
ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| _ Tidak
Alif Tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

) Ta T Te

= Sa S Es (dengan titik di atas)
C Ja J Je

C Ha H Ha (dengan titik di bawah)




Kha Kh Ka dan Ha

Dal D De

Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

Za 7z Zet

Sa S Es

Sya SY Esdan Ye

Sa S Es (dengan titik di bawah)
Dat D De (dengan titik di bawah)
Ta T Te (dengan titik di bawah)
Za Z Zet (dengan titik di bawah)




‘Ain Apostrof Terbalik
i Ga Ge
< Fa Ef
S Qa Qi
9 Ka Ka
8 La El
¢ Ma Em
© Na En
I Wa We
* Ha Ha
g Hamzah Apostrof

Xi




= Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika hamzah (<) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal
bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢! Fathah dan ya Al Adan |
5) Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:

xii



S - kaifa

Jys - haula

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
e a dan garis di
Fathah dan alif atauya | A
atas
i dan garis di
& Kasrah dan ya I
atas
s u dan garis di
> Dammah dan wau U
atas
Contoh:
S mata
& rama
;2 oia

xiii



2

-

3-§ . yamiitu

4. Ta Marbitah
Transliterasi untuk ta marbarah ada dua, yaitu: ta marbzirah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbarah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbzzah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta marbizah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY 43 : raudah al-asfal
o) 4548): al-madmah al-fagilah

i&\-\ : al-hikmah

- -

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&) :rabbana

Xiv



L :najjaina
f?-\ - al-haqq
> al-haj

> D nu’’ima

9\ ‘aduwwun

Jika huruf sber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

(A& Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

Zé}&‘ . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

XV



A : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

?\Jjj\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Z\.o...J.oJ\ - al-falsafah
31 : al-biladu
Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

T oasts

e

[ w30

. ta’muruna

};;J‘ : al-nau’

lew L syai’un
s . 3
<yl : umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-
Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat FT ‘Umam al-Lafz la bi khusas al-sabab

9. Lafzal-Jalalah ( 4V

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah. Contoh:

4 ks : dmullah

Adapun ta marbuzrah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

‘u?-) ‘3 (.Jb : hum f7 rahmatillah

XVii



10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazz unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

XViii
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A

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Palestina dan Israel memiliki konflik yang berkepanjangan, menghadapi
serangan dan penjajahan Israel, Palestina telah menempuh banyak cara,
sehingga membentuk sebuah Komite resmi yang bernama PLO (Palestine
Liberation Organization) yang memiliki tujuan utama menyatukan tekad dan
perjuangan seluruh rakyat Palestina untuk merdeka dan bersatu melawan
penjajahan Israel. PLO merupakan komite resmi Palestina yang anggotanya
berasal dari partai-partai politik. Fatah adalah partai yang mendominasi kursi
PLO di masa awal pendiriannya. Gaya berpolitik Fatah pada awalnya, selain
mengoptimalkan perjuangan diplomasi, juga mendukung penuh perjuangan
angkat senjata’, terbukti Fatah terlibat dalam perang Arab-Israel tahun 1967,
bahkan memenangkan Yom Kippur War (Perang Yom Kippur) tahun 1973.
Namun ternyata kemenangan-kemenangan kecil dalam peperangan tersebut
belum membuat Palestina cukup untuk menjadi negara yang berdaulat dan
merdeka. Bahkan Al Ashifah yang merupakan angkatan bersenjata yang Fatah
mengalami kekalahan di Yordania dan Lebanon, sehingga harus mundur dan

mengalami banyak korban.

! Badra Jultouriq Rahman, “Hamas dan Fatah: Tekanan Ideologi dalam Membebaskan

Palestina,” Ampera: A Research Journal on Politics and Islamic Civilization 1, no. 2 (2020), him.

88.



Setelah mengalami kekalahan ~ kelompok  Al-Ashifah ~ mengubah
perlawanannya menjadi lebih pasif dengan tidak lagi melakukan perjuangan
bersenjata karena dinilai kurang begitu efektif bahkan banyak menewaskan
korban jiwa, sehingga mereka mengubah fokus perlawanannya pada
perjuangan diplomasi untuk menarik dukungan Internasional berpihak kepada
Palestina dan menetapkan hukuman terhadap Zionisme Israel. Member-
member Fatah melalui PLO sebagai wadah resmi perjuangan Palestina mulai
berperan aktif dalam meja perundingan internasional. Pertama kalinya PBB me
mmberikan kesempatan bagi Palestina melalui perwakilan anggota PLO untuk
menyampaikan pidatonya dihadapan Sidang Majelis Umum PBB tanggal 13
November 1974. Hasilnya, Resolusi Sidang Umum PBB 3236 yang ditetapkan
tanggal 22 November 1974 menetapkan status Palestina sebagai entitas
peninjau, bahkan menetapkan Zionisme sebagai salah satu bentuk rasisme yang
harus diperhatikan dunia.” Resolusi tersebut bahkan menyebut bahwa Zionisme
sama seperti sistem Apartheid di Afrika Selatan. Keputusan tersebut tentunya
membawa Israel pada posisi yang cukup terancam dalam pertahanan politik
internasional. Keputusan itu didukung 72 negara dan ditentang oleh 35 lainnya.

Sementara itu, sehanyak 32 negara menyatakan abstain atas resolusi tersebut.’

Berbekal hasil dari upaya-upaya diplomasi yang dilakukan tersebut,

Yaasir ‘Arafat selaku Presiden PLO, bersama mayoritas anggota parlemen

2 Nadia Naser Najjab, Dialogue in Palestine: The People-to-People Diplomacy
Programme and the Israeli-Palestinian Conflict (London: Bloomsbury Publishing, 2020), Hal 73.

® Muhammad Bachrul Ulum, “Strategi Tindak Tutur Pidato Mahmoud ‘Abbas Pada
Sidang Majelis Umum Pbb Ke-67 Tahun 2012 (Kajian Pragmatik John Rogers Searle)” (Master
Thesis, Yogyakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022).



PLO memantapkan diri untuk memproklamasikan kemerdekaan Palestina pada
tahun 1988. Namun proklamasi tersebut bukanlah destinasi akhir dari upaya-
upaya diplomasi Palestina dalam meraup simpati internasional. Upaya
diplomasi masih terus digencarkan, bahkan setelah diangkatnya Mahmud

‘Abbas sebagai Presiden kedua Palestina pada tahun 2004.

Mahmoud ‘Abbas atau dikenal dengan AbG Mazin merupakan Presiden
Palestina setelah Yasser Arafat keduanya berangkat dari partai yang sama
yakni Fatah, Mahmoud ‘Abbas dikenal sebagai diplomat dan negosiator yang
ulung. Bahkan, pada Akhir tahun 70an ia berkeliling dunia membawa nama
PLO untuk melakukan diplomasi konferensi terhadap berbagai negara agar
berkenan memberikan dukungannya pada Palestina. Walhasil, ‘Abbas berhasil
mendapat dukungan penuh dari Irak, Suriah, Qatar, Tunisia, Morocco, Libya,
Yaman, dan Kuwait. Bahkan ‘Abbas berhasil menembus tembok blok Soviet
tahun 1980 dan berhasil bertemu dengan Komite Uni Soviet untuk

persahabatan dengan negara-negara Asia serta Soviet-Palestina.*

Mahmoud ‘Abbas sangat aktif pada forum-forum Internasional bahkan
hampir tidak pernah absen, hal ini dilakukan ‘Abbas untuk memperjuangkan
misi diplomatik Palestina untuk mencapai cita-cita sebagai Negara yang
berdaulat dan merdeka dari penjajahan Israel, pada setiap kesempatan di forum
Internasional Mahmoud ‘Abbas selalu memberikan sebuah Pidato yang

memukau dengan retorika bahasa yang dapat mempengaruhi respon dunia

4 Jonathan Schanzer, State of Failure: Yasser Arafat, Mahmoud ‘Abbas, and the
Unmaking of the Palestinian State (New York. USA: St. Martin’s Publishing Group, 2013), Hal
93.



Internasional terhadap Palestina dan Pidato Mahmoud ‘Abbas dinilai dapat
memberikan pengaruh terhadap sikap para pemimpin dunia hal ini dibuktikan

dengan meningkatnya suara dukungan untuk Palestina di dunia internasional.

Meskipun Penjajahan Israel terhadap Palestina masih terus berlanjut,
seakan-akan perang antar dua negara tidak akan usai, akan tetapi, Mahmoud
‘Abbas tetap Konsisten memberikan pidato-pidato di  forum-forum
Internasional, bahkan di setiap kesempatan Mahmoud ‘Abbas selalu mencari
dukungan dari negara lain dan mengecam perbuatan Israel yang dibantu
Amerika, seperti halnya Pidato Mahmoud ‘Abbas pada sidang KTT OKI
(Konferensi Tingkat Tinggi Organisasi Kerja Sama Islam) yang mengecam
Klaim Amerika dan Israel terhadap Yerusalem sebagai Ibu kota Israel, pada
pidato tersebut ‘Abbas menekankan Bahwa Yerusalem merupakan kota suci
umat islam dan kota isra mikraj serta meminta dukungan negara Islam untuk
mempertahankan wilayahnya tersebut.”> Pidato tersebut menarik untuk dikaji
dari segi wacana politik dengan menggunakan pendekatan Pragmatik dengan
menganalisis kata-kata pidato ‘Abbas yang kebanyakan mengandung dan
bersangkut pautan dengan Islam, sehingga propaganda Politik Mahmoud

‘Abbas untuk mempengaruhi para pemimpin Negara Islam dapat terungkap.

Berbeda dengan Pidato Mahmoud ‘Abbas terbaru, Yakni pada sidang
PBB ke 77 pada September 2022 kemaren di New York, yang dengan lugas

Mahmoud ‘Abbas membuka Pidatonya dengan Kalimat

® Hasrul Azmi, “Tindak Tutur Ekspresif Pidato Presiden Palestina Mahmoud ‘Abbas
Dalam Ktt Oki 2017 (Kajian Pragmatik),” 2018, 15.
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“Saya berkata kepada anda, atas nama lebih dari 14 juta warga Palestina

yang mana ayah dan leluhur mereka hidup ketika Nagba (Penghancuran

Palestina) yang tragis 74 tahun lalu » 0

Pidato tersebut langsung dibuka dengan tragedi yang menimpa Palestina 74
tahun yang lalu, dan pada pidato tersebut Mahmoud ‘Abbas banyak
menyinggung penderitaan dan tragedi yang terjadi pada rakyatnya, berbeda
ketika berpidato di hadapan Negara-negara Islam. Propaganda politik inilah
yang menarik untuk dikaji, sehingga dapat ditemukan pola dari pemilihan
setiap kata dan kalimat pada wacana Pidato Mahmoud ‘Abbas. Sehingga
menggunakan pendekatan Pragmatik hal tersebut dapat diuraikan. Dan Hal ini
pula yang membuat Peneliti menggunakan kedua Objek material yang berbeda
dengan konteks yang berbeda pula, sehingga dapat diketahui perbedaan dan

pola dari Mahmoud ‘Abbas.

Penggunaan dua objek material yakni pidato dalam forum KTT OKI dan
PBB dengan tujuan untuk membuat hasil penelitian yang lebih komprehensif,
karena dua forum tersebut meskipun merupakan forum kerjasama internasional
tapi memiliki konteks dan mitra tutur yang berbeda, sehingga Mahmud Abbas
harus menggunakan yang berbeda pula, untuk menampakkan pemilihan perlu

mengambil dua objek yakni dalam forum KTT OKI yang terakhir dengan

® Diakses Pada channel Youtube al- ‘Arabi-lkhbar pada laman:
https://youtu.be/4Kk1b8HPSBc



https://youtu.be/4Kk1b8HPSBc

konteks mitra tutur negara-negara Islam dan forum PBB terakhir dengan

konteks Negara-negara Internasional yang berbeda keyakinan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah utama yang akan dikaji
dalam penelitian “Propaganda Politik Pidato Mahmoud ‘Abbas Pada KTT
OKI Dan Sidang PBB Ke 77 ini adalah pemilihan propaganda politik
Mahmoud ‘Abbas untuk mempengaruhi negara Islam dan dunia Internasional
berpihak untuk kemerdekaan Palestina melalui pidatonya di forum-forum
internasional, sehingga untuk mengurai hal tersebut akan menggunakan

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana unsur pragmatik kritis yang terkandung dalam pidato politik
Mahmoud ‘Abbas pada KTT OKI dan sidang PBB ke 77 ?
2. Bagaimana propaganda politik pidato Mahmoud ‘Abbas pada KTT OKI

dan sidang PBB ke 77 ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diperinci menjadi beberapa

pertanyaan penelitian di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengurai unsur Pragmatik kritis yang terkandung dalam pidato
politik Mahmoud ‘Abbas pada KTT OKI dan sidang PBB ke 77.

2. Untuk mengungkap propaganda politik pidato mahmoud ‘Abbas pada
KTT OKI dan sidang PBB ke 77.

D. Manfaat Penelitian



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap

semua pihak baik manfaat secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat teoritis
berupa kontribusi keilmuan terhadap kajian linguistik, khususnya bahasa
sebagai alat propaganda politik, sehingga khalayak dapat lebih
memperhatikan besarnya pengaruh bahasa setelah digunakan sebagai senjata
propaganda oleh seorang politisi. Serta memperkaya sumber kajian wacana
pragmatik sehingga para peneliti bahasa lebih peka terhadap bahasa
komunikasi dalam pembicaraan formal maupun non formal.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat terhadap
diri peneliti sendiri dan juga masyarakat, dengan beberapa manfaat sebagai
berikut:
a. Bagi Peneliti
1. Dapat menjadi suatu pembelajaran dan tambahan pengalaman serta
wawasan terkait propaganda politik di forum Internasional dengan
menggunakan pendekatan bahasa dan konteks yakni wacana
pragmatik.
2. Dapat memberikan kepekaan terhadap peneliti mengenai pengaruh
bahasa dan propaganda di dunia Internasional.

b. Bagi Masyarakat



1. Memberikan  gambaran  terhadap  masyarakat  bentuk-bentuk
propaganda politik terutama melalui pidato-pidato politisi.

2. Meningkatkan kepekaan masyarakat terhadap penggunaan bahasa
yang dapat menyebarkan propaganda yang mempengaruhi pandangan
masyarakat.

3. Dapat memberikan tambahan keilmuan mengenai kajian linguistik
pragmatik dan tidak mudah terpengaruh wacana propaganda politis.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini bukanlah penelitian pertama yang menganalisis wacana
politik Mahmoud ‘Abbas, akan tetapi, sejauh penelusuran peneliti, penelitian
ini merupakan penelitian yang menggunakan teks pidato berbahasa Arab
Mahmoud ‘Abbas dengan menggabungkan 2 objek material yakni pidato pada
KTT OKI 2017 dan PBB ke 77 Tahun 2022, Meskipun demikian, terdapat satu
penelitian yang memiliki kesamaan terhadap salah satu Objek material dan satu
penelitian yang memiliki kesamaan dalam objek formal, beberapa penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Pertama, adalah sebuah penelitian yang memiliki kesamaan dengan salah
satu objek material yang berjudul “Tindak Tutur Ekspresif Pidato Presiden
Palestina Mahmoud ‘Abbas dalam KTT OKI 2017 (Kajian Pragmatik)”.
Sebuah penelitian yang ditulis oleh Hasrul Azmi, Universitas Indonesia.
Dipresentasikan pada SEMNASBAMA (Seminar Nasional Bahasa Arab
Mahasiswa) Jurusan Sastra Arab, Universitas Negeri Malang tahun 2018.

Penelitian ini mengkaji pidato yang disampaikan ‘Abbas pada KTT OKI tahun



2017 di Istanbul. Pendekatan yang digunakan adalah teori tindak tutur John
Rogers Searle. Berbeda dengan penelitian kali ini yang cukup komprehensif
karena mengkaji unsur wacana pragmatik secara kompleks, penelitian Azmi
hanya berfokus pada tindak tutur ilokusi ekspresif yang dinilai sangat menonjol
dalam pidato ‘Abbas kala itu. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan,
dalam pidatonya kala itu ‘Abbas menggunakan 7 ujaran yang terindikasi

menunjukkan ekspresi psikologis.’

Kedua, Thesis yang memiliki kesamaan objek formal dengan judul
“Analisis Wacana Pragmatik Terhadap Yasin Fadhilah” sebuah penelitian yang
ditulis oleh Imro’atul Mufidah S.Thi Program Studi Agama dan Filsafat
Konsentrasi Al-Qur’an dan Hadis Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga Tahun 2014, penelitian tersebut memiliki kesamaan Pendekatan,
yakni analisis wacana pragmatik, akan tetapi objek materialnya berbeda dengan
penelitian ini. Penelitian ini memberikan kontribusi mengenai gambaran
analisis wacana pragmatik dalam bahasa dan penambahan dalam surah Yasin
Fadilah. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa
Yasin Fadilah dari sisi pragmatik antara Surat Yasin dan doa yang ada dalam
Yasin Fadilah tidak sama maksudnya karena berbeda konteks penutur, konteks

lawan tutur, konteks topik dan konteks latar peristiwa.®

" Azmi, “Tindak Tutur Ekspresif Pidato Presiden Palestina Mahmoud ‘Abbas Dalam Kitt
Oki 2017 (Kajian Pragmatik).”

8 TImroatul Mufidah, “Analisis Wacana Pragmatik Terhadap Yasiin Fadhilah”
(Yogyakarta, Uinveritas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014).
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Berbeda dengan beberapa penelitian di atas, penelitian ini lebih
komprehensif karena membahas unsur wacana Pragmatik dalam dua pidato
‘Abbas dalam dua forum internasional, sehingga hasil penelitian ini dapat
menemukan temuan baru mengenai yang digunakan Mahmoud ‘Abbas dalam
pidato politiknya secara menyeluruh dari berbagai aspek pragmatik yang tidak
hanya berfokus pada tindak tutur. Sehingga penelitian ini penting dan menarik
untuk mengungkap , faktor serta bandingan politik mahmoud ‘Abbas yang
tidak dapat ditemukan secara menyeluruh jika hanya dikaji dari satu bidang

keilmuan.

. Kerangka Teoritik

Penelitian ini menggunakan beberapa teori untuk menghasilkan
kesimpulan yang komprehensif, karena penelitian ini merupakan kajian
linguistik khususnya berkaitan dengan bahasa sebagai alat propaganda politik

berikut beberapa penjelasan mengenai bahasa sebagai alat propaganda politik.

1. Bahasa dan Propaganda Politik

Dalam dunia politik, peranan bahasa sangat besar. Proses politik
merupakan praktik komunikasi, bagaimana mendayagunakan bahasa
sebagai alat komunikasi politik yang dapat menjangkau seluruh lapisan
masyarakat. Dalam konteks sosial, politik, dan kultural, bahasa digunakan
untuk mengontrol dan mengendalikan masyarakat melalui pengontrolan

makna. tokoh-tokoh politik mempergunakan bahasa bukan saja untuk
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menyatakan pendapatnya melainkan untuk menyembunyikannya.® Hal itu
karena di balik pikiran itu terdapat kepentingan-kepentingan yang harus
dipertahankan. Untuk menyembunyikan pikiran-pikiran politik tersebut,
bahasa politik harus ditata sedemikian rupa karena dalam struktur

linguistiknya penuh dengan muatan kekuasaan yang tersembunyi.

Bahasa yang digunakan politisi di ranah publik cenderung
mengandung propaganda, propaganda sendiri adalah sebuah proses
komunikasi untuk menyampaikan kepentingan-kepentingan pribadi maupun
kelompok supaya audien dapat dipengaruhi dan mengikuti pemikiran atau
ide yang disampaikan. Karakteristik utama kegiatan propaganda adalah
sebagai komunikasi. Propaganda banyak dilakukan untuk mendapatkan
kekuasaan ataupun memperkuat legitimasi. Propagandis adalah seorang atau
sekelompok kecil yang menjangkau khalayak kolektif yang lebih besar.
Dalam kegiatan ini, ada banyak tujuan yang ingin dicapai dalam praktik

propaganda. Propaganda memiliki tiga tujuan yakni:*

a. Mempengaruhi opini publik. Propaganda  tidak hanya
mengkomunikasikan fakta-fakta yang dapat mempengaruhi opini publik
terhadap suatu isu tertentu. Jadi, salah satu tujuan propaganda adalah

mengubah pandangan/persepsi publik tentang suatu tindakan yang akan

° Anang Santoso, Bahasa Politik Pasca Orde Baru (Jakarta: Wedatama Widya Sastra,
2003), him. 4.

10 M. Alif Mahmudi, “Propaganda dalam Film (Analisis Teknik Propaganda Anti-Iran
dalam Film Argo),” Jurnal Komunikasi PROFETIK 06, no. 02 (2013), him. 86.
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diikuti sesuai dengan pendapat tersebut. Perubahan pendapat itu bisa
bersifat positif maupun negatif.

b. Memanipulasi emosi. Propaganda dapat dilakukan dalam beberapa teknik
seperti memanipulasi kata, suara, simbol pesan non verbal, agar dapat
membangkitkan emosi audiens, bahkan sering dilakukan dengan cara
yang membahayakan bagi para propagandis.

c. Menggalang dukungan atau penolakan. Sasaran utama propaganda
adalah mengubah sikap dan perilaku target untuk mendukung atau
menolak suatu isu tertentu. Tujuan propaganda ini adalah mengubah
suatu posisi sikap dan perilaku seseorang terhadap perilaku lain.**

Terdapat beberap tipe propaganda sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai dan konteks penyampaian propaganda tersebut, ada enam tipe

propaganda politik yaitu sebagai berikut :*?

1. Propaganda Politik. beroperasi melalui imbauan-imbauan khas berjangka
pendek. Biasanya melibatkan usaha-usaha pemerintah, partai, atau
golongan berpengaruh untuk mencapai tujuan s atau taktis. Propaganda
politik dapat merupakan kegiatan komunikasi politik yang dilakukan
secara terencana dan sistematik dengan menggunakan sugesti
(mempermainkan emosi) untuk mempengaruhi, membentuk, atau

membina opini publik.

1 Andi Youna Bachtiar, Propaganda Media Teori dan Studi Kasus Aktual (Jakarta: Mitra
Wacana Media, 2015), him. 15.

2 Gun Gun Heryanto, Media Komunikasi Politik: Relasi Kuasa Media di Panggung
Politik (Yogyakarta: IRCiSoD, 2018), him. 334-447.
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. Propaganda Sosial. Propaganda ini berlangsung secara berangsur-angsur,
sifatnya merembes ke dalam lembaga-lembaga ekonomi, sosial, dan
politik. Melalui propaganda, orang disuntik dengan suatu cara hidup atau
ideologi. Hasilnya, suatu konsepsi umum tentang masyarakat yang
dengan setia dipatuhi oleh setiap orang, kecuali beberapa orang yang
dianggap sebagai “penyimpangan” (deviants).

. Propaganda Agitasi, yaitu mempengaruhi orang lain agar bersedia
memberikan pengorbanan yang besar bagi tujuan yang langsung
mengorbankan jiwa mereka dalam usaha mewujudkan cita-cita dalam
tahap- tahap yang merupakan suatu rangkaian.

. Propaganda Integrasi, yaitu menggalang kesesuaian di dalam mengejar
tujuan-tujuan jangka panjang. Melalui propaganda ini, orang-orang
mengabdikan diri kepada tujuan-tujuan yang mungkin tidak akan
terwujud dalam waktu bertahun-tahun.

. Propaganda Vertikal, yakni tindakan propaganda yang biasanya
memanfaatkan kanal-kanal yang bersifat one-to-many communication,
atau komunikasi dari orang/satu pihak ke banyak orang dalam waktu
serentak (massive).

. Propaganda Horizontal, yaitu kegiatan propaganda yang berlangsung di
dalam kelompok (antara warga kelompok) ketimbang dari pemimpin
kepada anggota kelompoknya, dengan mengandalkan komunikasi

interpersonal yang bersifat dialogis.
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Bahasa sebagai alat propaganda politik menyampaikan ideologi
penutur sehingga mitra tutur dapat berpengaruh dan mengikuti ideologi
penutur. Untuk mengetahui  penggunaan dan pemilihan kata yang
digunakan penutur untuk menyampaikan sebuah propaganda harus
menggunakan alat bantu analisis pragmatik, sehingga kontek tuturan
penutur dapat dipahami sesuai konteks yang dimaksud, dengan menganalisis
penggunaan tuturan dengan alat bantu pragmatik, sehingga perlu

penggunaan pragmatik sebagai kajian teoritik pada penelitian ini.

. Definisi 1lmu Pragmatik

Definisi ilmu pragmatik menurut Jacob L Mey, sebagai ilmu bahasa
yang mendasari pemakaian atau penggunaan bahasa, yang pada dasarnya
selalu ditentukan oleh konteks situasi tutur dalam masyarakat dan wahana
kebudayaan yang mewadahi dan melatarbelakanginya.’® Sedangkan
menurut Frank Pacer, pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari
bagaimana bahasa itu digunakan dalam ilmu komunikasi.** Menurut
Levinson, ilmu pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari relasi-relasi
antara bahasa dan konteks tuturan.'®> Sedangkan menurut Leech, pragmatik
adalah mempelajari makna dalam hubungannya dengan situasi ujar.'®
Namun demikian, makna yang dimaksud dalam semantik dan pragmatik

berbeda dalam verb to mean, yakni what does x mean (apa artinya x?) yang

3 P,W.J. Nababan, llmu Pragmatik (Teori dan Penerapannya) (Jakarta: Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan, 1987), him. 12.

15.

1 EX Nadar, Pragmatik & Penelitian Pragmatik (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), him. 9.
15 Stephent Levinson, Pragmatics (Cambridge: Cambridge University Press, 1983), him.

16 Geoffrey Leech, Prinsip-prinsip Pragmatik (Jakarta: Ul Press, 2011), him. 26.
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merupakan bidikan semantik, karena dalam semantik makna diperlakukan
sebagai suatu hubungan yang melibatkan dua segi (dyadic) dan what did you
mean by x? (apa maksudmu dengan x?) merupakan bidikan pragmatik,
yakni memperlakukan makna sebagai suatu hubungan yang melibatkan tiga
segi (triadic). Dengan kata lain, makna diberi definisi dalam hubungannya
dengan penutur sedangkan dalam semantik, makna semata-mata sebagai ciri

ungkapan dalam suatu bahasa. Inilah letak perbedaan secara garis besar.*’

Pragmatik sangat membutuhkan konteks, dan inilah salah satu
ekuivalensinya dengan Ilmu Ma’ani. Namun tidak seperti dalam IlImu
Ma’ani yang belum menjabarkan tentang muqtadhal hal (konteks), konteks
dalam pragmatik telah tersistematisasi sebagaimana yang diungkapkan
Brown terdapat delapan ciri konteks; a) penutur (adresser), pendengar
(adressee), b) pokok pembicaraan (topic), c) latar (setting), d) penghubung:
bahasa lisan atau tulisan (channel), e) dialek atau stailnya (code), f) bentuk

pesan (massage), g) peristiwa tutur (speech event).*®
3. Teori-teori Pragmatik

Terdapat 3 (tiga) teori pragmatik yang dapat digunakan sebagai
pendekatan untuk mengurai propaganda politik Mahmoud ‘Abbas dalam

pidatonya, beberapa teori tersebut adalah :

a. Tindak Tutur Lokusi, llokusi, dan Perlokusi

7 lmam Agus Basuki, Linguistik: Teori dan Terapannya (Yogyakarta: CV. Grafika
Indah, 2005), him. 22.
18 |_eech, Prinsip-prinsip Pragmatik. him. 32.
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Untuk mengungkapkan sebuah pesan seseorang tidak hanya
mengeluarkan sebuah tuturan yang mengandung kata-kata dan struktur
gramatikal saja, tetapi juga memperlihatkan tindakan melalui tuturan itu,
dan inilah yang dimaksud dengan tindak tutur atau dengan bahasa lain,
tindak tutur adalah produk atau hasil dari suatu kalimat dalam kondisi
tertentu dan merupakan kesatuan terkecil dalam komunikasi linguistik

yang berbentuk pernyataan dan perintah.

Dalam tindak tutur, makna atau arti tindak dalam tuturan itu lebih
diperhatikan dan karenanya bisa saja penutur bisa mengungkapkan
kalimat yang berbeda karena berusaha menyesuaikan ujaran dengan
konteksnya, misalnya seorang penutur yang dalam tindak tuturnya
memilih untuk menuturkannya sesuai dengan faktor tertentu seperti
dengan bahasa apa ia harus bertutur, kepada siapa ia akan menyampaikan
tuturannya itu, dalam situasi tutur seperti apa dan dalam struktur bahasa
mana yang ada dalam bahasa yang dipergunakan. Misalnya berbagai
kemungkinan tindak tutur untuk mengungkapkan cinta, misalnya dengan
mencukupkan dengan memberikan perhatian, dengan memberi bunga
dan lain sebagainya, yang itu semua bukan semata bahasa tetapi juga
tindakan yang terkait dengan bahasa. Atau cukup meletakkan bunga

cempaka bagi gadis-gadis Yogya untuk menolak cinta lelaki.

Menurut Austin, dalam tindak tutur, ada tiga jenis tindakan yang

dapat diwujudkan oleh seorang penutur yakni tindak lokusi, tindak
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ilokusi dan tindak perlokusi.'® Tindak lokusi adalah tindak mengucapkan
sesuatu dengan kata yang sesuai dengan makna kata itu. Dalam hal ini,
fungsi ujaran merupakan perpanjangan makna harfiahnya. Tindak ilokusi
adalah tindak tutur untuk melakukan sesuatu. Maksud dan fungsi ujaran
disini dibicarakan. Sedangkan tindak perlokusi adalah tindak yang
dipergunakan untuk mempengaruhi lawan tuturnya.”® Dalam redaksi
yang berbeda Sumarmo mendefinisikan tindak lokusi dengan makna
dasar dan referensi dari tuturan itu, tindak ilokusi adalah daya yang
ditimbulkan oleh pemakainya dan tindak perlokusi adalah hasil dari apa

yang diucapkan terhadap pendengarnya.

Sedangkan tindak ilokusi terbagi lagi kedalam lima jenis:
representatif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklaratif.”* Sedang Back
dan Arnis membagi tindak tutur ilokusi menjadi empat: konstatif,
direktif, komisif, dan acknowledgment.?* Representatif atau asertif atau
konstatif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya pada kebenaran
atas hal yang dikatakannya. Direktif adalah tindak tutur yang dilakukan
oleh penutur dengan maksud agar lawan tutur melakukan tindakan yang
disebutkan dalam ujaran itu. Ekspresif adalah tindak tutur yang dilakukan
dengan maksud agar ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal

yang disebut dalam ujarannya itu. Komisif adalah tindak tutur yang

9| Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi, Analisis Wacana Pragmatik: Kajian
Teori dan Analisis, 3 ed. (Surakarta: Yuma Pustaka, 2018), him. 21.

2| Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi.

2 |_eech, Prinsip-prinsip Pragmatik, him. 17.

?2 Nababan, Ilmu Pragmatik (Teori dan Penerapannya), him. 47.
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mengikat penuturnya untuk melaksanakan segala hal yang disebutkan
dalam ujarannya itu. Deklaratif adalah tindak tutur yang dilakukan
penutur dengan maksud untuk menciptakan hal yang baru. Sedangkan
acknowledgment adalah tindak tutur yang mengekspresikan perasaan
tertentu terhadap pendengar, misalnya meminta maaf, berterima kasih,

dan memuji atau mencela.?®
b. Referensi

Istilah referensi berarti kata-kata yang mengacu pada sesuatu yang
telah atau akan disebutkan. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Halliday
dan Hasan bahwa referensi atau pengacuan adalah salah satu jenis
gramatikal yang berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada
satuan lingual lain yang mendahului dan mengikutinya.”* Contoh: Hari
ini Dian tidak masuk sekolah karena dia sakit. Berdasarkan contoh di
atas, dia merupakan satuan lingual yang mengacu pada satuan lingual
lain yang mendahuluinya yaitu Dian. Proses pengacuan dari dia yang

mengacu pada Dian itulah yang dimaksud dengan referensi.

Di samping itu, referensi mengacu pada hubungan antar benda atau
hal di dunia luar yang diacu dengan ungkapan kebahasaan (yang berupa
lambang-lambang bunyi atau huruf). Lyons menyatakan bahwa

hubungan yang ada antara kata-kata dan barang-barang adalah hubungan

28 Nadar, Pragmatik & Penelitian Pragmatik, him. 51.
# MAK Halliday dan R Hasa, Language, Context, and Text: of Language in Social
Semiotics Perspective. (Melbourne: Deakin University, 985), him. 38.
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referensi.”® Dunia luar yang diacu dapat berupa benda, peristiwa, proses,
ciri-ciri, atau sifat. Dunia luar yang diacu itu disebut acuan (reference).
Contoh: Kata ‘sungai’ yang merupakan lambang kebahasaan mempunyai
acuan ‘sebuah tempat atau jalan aliran air menuju danau atau laut yang

mempunyai hulu di daerah pegunungan.

Jadi, referensi adalah adalah ungkapan kebahasaan yang dipakai
seorang pembicara untuk mengacu pada suatu hal yang dibicarakan, baik

dalam konteks linguistik maupun dalam konteks nonlinguistik.
c. Implikatur dan Prinsip Kerjasama

Implikatur adalah tuturan yang menyiratkan sesuatu yang berbeda
dengan yang sebenarnya diucapkan. Oleh sebab itu dalam implikatur
begitu memperhatikan maksud yang tersirat dari sebuah tuturan daripada
yang tersurat. Sebuah kalimat dapat mengimplikasikan kalimat yang lain.
Sebuah tuturan dapat mengimplikasikan preposisi yang bukan merupakan
bagian dari tuturan bersangkutan. Preposisi yang diaplikasikan itu disebut
implikatur.?® Implikatur bukan merupakan bagian tuturan yang
mengaplikasikannya, hubungan kedua preposisi itu bukan merupakan
konsekuensi mutlak. Seperti yang tampak pada kalimat berikut ini:

+ Ali Memelihara kucing

- Hati-hati menyimpan daging

% Halliday dan Hasa.
% | Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi, Analisis Wacana Pragmatik: Kajian
Teori dan Analisis, him.37.
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Tuturan (+) bukan merupakan bagian dari tuturan (-). Tuturan (+)
muncul akibat inferensi yang didasari oleh latar belakang pengetahuan
tentang kucing dengan segala sifatnya. Adapun salah satu sifatnya adalah
senang makan daging. Secara semantis tuturan (+) dan (-) tidak ada

keterikatan.

Implikatur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah implikatur
konversational yakni implikatur yang timbul akibat pelanggaran prinsip
kerjasama (cooperative principle) yang dirumuskan oleh Grice, yakni:
Maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relevansi dan maksim
manner (pelaksanaan). Pelanggaran empat maksim inilah yang

menimbulkan makna implikasi yang kemudian disebut implikatur.

Pragmatik hanya dapat membantu menganalisis setiap tuturan
berdasarkan konteksnya, sehingga setiap tuturan memiliki maksud yang
berbeda yang disesuaikan dengan bahasa dan konteks tuturannya, hal ini
hanya dapat mengungkap struktur tuturan dari berbagai teori pragmatik,
karena penelitian ini menggunakan objek material pidato yang
mengandung ideologi penutur dan termasuk teks wacana, maka
diperlukan wacana kritis untuk mengetahui relasi makna dari setiap
tuturan supaya dapat lebih komprehensif mengungkap propaganda politik
yang digunakan oleh penutur. Oleh sebab itu analisis wacana kritis juga
diperlukan sebagai alat bantu untuk menemukan relasi makna dalam

pidato tersebut.
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4. Wacana Kritis

Menurut Halliday, wacana sama dengan teks. Teks itu sendiri
diformulasikan sebagai rangkaian kalimat yang saling berkaitan, bukan
merupakan unit gramatikal, tetapi merupakan satu unit makna. Sedangkan
wacana, sebagaimana menurut Kridalaksana adalah satuan bahasa
terlengkap dan dalam hierarki gramatikal yang merupakan satuan tertinggi
dan terbesar.?” Wacana ini direalisasikan dalam bentuk karangan yang utuh
(novel, buku, ensiklopedi), paragraf, kalimat, atau paragraf yang membawa
amanat yang lengkap. Sebagai bentuk terluas dalam bahasa, secara umum

wacana memiliki kategori dan kaidah sebagai berikut:

a. Wacana merupakan satuan bahasa yang terlengkap dan secara hirarkis
menempati tataran tertinggi.

b. Wacana memiliki koherensi atau peralihan makna antar unsur-unsurnya.

c. Wacana memiliki kohesi atau pertalian bentuk antar unsur-unsurnya.

d. Wacana dapat berbentuk rentetan kalimat, frase atau kata

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian Pustaka (library

research) ini akan dijabarkan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, sebagai prosedur penelitian

yang menghasilkan data deskriptif berupa kalimat yang rinci, lengkap serta

2 A, Hamid Hasan Lubis, Analisis Wacana Pragmatik (Bandung: Penerbit Angkasa,
2011), him. 11.
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dianalisis secara mendalam, sehingga dapat mengungkap dan mengurai
propaganda yang digunakan Mahmud ‘Abbas dalam pidatonya dalam forum

KTT maupun PBB dengan menggunakan pendekatan wacana pragmatik.?
2. Data dan Sumber Data

Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, maka memiliki 2
(dua) macam sumber data, yakni sumber data primer dan sumber data

sekunder.

a. Sumber data primer berasal dari penelitian ini adalah pidato presiden
Palestina Mahmoud ‘Abbas pada sidang KTT OKI 2017 yang diunggah
pada channel Youtube Al Jazeera Mubasher dengan judul “Kalimatu Ar-
Raisil Falihthiniyah Fiil Qiimati Limunaddzhamah At-Ta;awun Al-
islami” yang diunggah pada tanggal 13 Desember 2017 serta Pidato
Mahmoud ‘Abbas pada sidang PBB ke 77 yang diunggah oleh channel
Youtube Al-‘4rabii-Akhbar pada tanggal 23 September 2022 dengan
judul “Kalimatu Ar-Raisi Al-Falishtini Mahmoud ‘‘4bbas Amaam Al-
Jamiyah Al-‘ammah lil Umami Al-muthidati”. Kemudian kedua video
youtube tersebut ditranskripsikan dengan menggunakan metode
transkripsi dasar yakni teknik mengubah data audio menjadi teks dengan
menuliskan kata per kata dari ucapan, tidak menghilangkan pengulangan,
tidak memotong kata atau kalimat, dan tidak menghilangkan suara non-

leksikal. Selain menuliskan ucapan, teknik ini juga menuliskan ekspresi

% lexy J moleong, Metodelogi penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), him. 41.
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emosi seperti tertawa, kesal, dan lain sebagainya, peneliti menggunakan
metode ini untuk mendukung dalam menganalisis pidato terutama
menggunakan wacana pragmatik yang melibatkan konteks.

b. Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah konteks tuturan, karena
penelitian ini termasuk pada kajian pragmatik kritis sehingga setiap data
primer erat kaitannya dengan konteks, sehingga setiap analisis data
primer memerlukan bantuan konteks.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik
simak dan teknik catat pada sumber data primer Pidato Mahmoud ‘Abbas
pada sidang KTT OKI 2017 dan PBB 77. peneliti mengamati percakapan
yang telah lalu melalui dokumen yang tersedia. Setelah menyimak tuturan,
peneliti melanjutkan pengumpulan data dengan teknik catat (taking note
method), peneliti menyeleksi kata-kata, frasa, maupun kalimat yang dapat
dijadikan data penelitian. Dalam hal ini, peneliti melakukan proses
identifikasi data dengan mengumpulkan kalimat-kalimat pidato tersebut
yang memiliki karakteristik tertentu untuk dimasukkan pada daftar data
yang akan diteliti. Selanjutnya, peneliti juga melakukan klasifikasi data
untuk mempermudah proses analisis. Klasifikasi yang dimaksud adalah
pengelompokan data-data yang telah diidentifikasi dan mengandung
propaganda atau ide politik yang dapat mempengaruhi khalayak sehingga

dapat ditelusuri politik yang digunakan Mahmud Abbas dalam pidatonya.
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Teknik pengumpulan data lainnya adalah dokumentasi, karena kajian ini
melibatkan mitra tutur dan penutur, serta konteks tuturan maka peneliti
perlu mendokumentasikan setiap kegiatan dan situasi tutur terjadi, yakni
pada kegiatan sidang PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) ke 77 dan KTT
OKI (Konferensi Tingkat Tinggi Organisasi Kerjasama Islam).
Dokumentasi dua forum internasional tersebut diperlukan untuk membantu

analisis bahasa dari konteks yakni Penutur, mitra tutur dan situasi tutur.
4. Teknik Analisis Data

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif analisis yang digunakan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta
dalam data yang kemudian dianalisis.” Dengan metode ini peneliti
menganalisis pemilihan setiap kata yang digunakan Mahmoud ‘Abbas
dalam pidatonya dan memaknainya dengan penyesuaian konteks (baik dari
ekspresi serta konteks sosial politik), sehingga makna tersirat dan ungkapan
yang dimaksud Mahmud ‘Abbas dapat diinterpretasikan dan dapat
diungkapkan propaganda politik yang terdapat pada kedua pidatonya
tersebut. Setelah propaganda politik Mahmuda ‘Abbas pada kedua pidato
tersebut peneliti akan membandingkan sehingga dapat menafsirkan faktor-
faktor yang mempengaruhi mahmuda ‘Abbas dalam pemilihan propaganda

politik tersebut.

5. Pemaparan Data

# Albi Anggito dan johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), him. 53.
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Data akan disajikan oleh peneliti setelah dilakukan proses klasifikasi data.
Data dikelompokkan berdasarkan unsur pragmatik yang mengandung
kalimat-kalimat propaganda politik. Tiap poin unsur pragmatik akan berisi
beberapa data kosakata yang diindikasikan merepresentasikan propaganda
politik Mahmoud ‘Abbas. Dengan demikian dalam setiap unsur pragmatik
diikuti dengan pemaknaan konteks yang dapat mengurai dan
mengungkapkan kata atau kalimat tersebut diungkapkan serta pengaruhnya
terhadap audien. Proses analisis data dimulai dengan klasifikasi unsur

pragmatik yang mengandung propaganda politik

6. Validasi Data

Validasi data merupakan proses akhir setelah analisis dan pemaparan data
melalui pendekatan wacana pragmatik telah selesai dilaksanakan, kemudian
membuat kesimpulan dari setiap unsur pragmatik yang merepresentasikan
politik mahmoud ‘Abbas sehingga dapat terungkap tersebut serta faktor
penggunaannya dan pertimbangan Mahmud °Abbas mengenai tersebut

menghadapi Negara Islam dan Negara-Negara Dunia secara umum.

H. Sistematika Pembahasan

Penulisan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi empat bab

pembahasan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pada bab ini akan membahas tentang latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
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tinjauan pustaka, kerangka teoritik metode penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB Il Berisi Biografi Mahmoud ‘Abbas, dan Pelaksanaan KTT OKI
2017 serta pelaksanaan Sidang PBB ke 77 Tahun 2022 serta perannya terhadap

konflik Palestina Israel.

BAB I11 Hasil dan Pembahasan, pada bab ini akan membahas tentang
hasil dari analisis penelitian sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan
yakni pemaparan data mengenai Propaganda Politik Mahmoud ‘Abbas dan
Faktor yang mempengaruhi serta perbandingan Propaganda politik Mahmuda

‘Abbas dihadapan Negara Islam dan Negara-negara dunia secara umum.

BAB IV Kesimpulan dan Saran , pada bab ini akan menyimpulkan
hasil penelitian, serta saran terhadap karya ilmiah ini dan rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya dengan konsentrasi yang sama.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti atas kajian
propaganda politik Mahmoud ‘Abbas pada forum KTT OKI 2017 dan PBB ke-
77 dapat disimpulkan bahwa terdapat unsur-unsur wacana pragmatik yang
terdapat pada pidato ‘Abbas yang mengandung propaganda politik. Unsur
pragmatik pertama, tindak tutur Pada forum KTT OKI ‘Abbas banyak
menggunakan tindak tutur ilokusi deklaratif dan asertif, yang menunjukkan
posisi ‘Abbas dalam forum tersebut sebagai bagian dari mayoritas, yakni forum
mayoritas muslim, sehingga ‘Abbas memiliki wewenang sebagai anggota
penuh untuk mendeklarasikan semua keputusan yang akan diterima atau
ditolak oleh Palestina (ilokusi deklratif) dan ‘Abbas juga memiliki wewenang
untuk mengklaim setiap wilayah bagian Palestina yang termasuk wilayah

administratif negara tersebut (ilokusi asertif).

Unsur yang kedua, Referensi, ‘Abbas menggunakan referensi Al-Qur’an,
Hadis dan Al-kitab dalam pidatonya pada forum KTT OKI sebagai bentuk
propaganda untuk mempengaruhi umat beragama. Unsur yang Kketiga,
Implikatur, pada sidang KTT OKI ‘Abbas banyak menggunakan pertanyaan
retoris yang mengandung propaganda politik yang mengimplikasikan serangan
untuk memojokkan Amerika dan Israel serta mengimplikasikan kejelasan

kedudukannya sebagai bagian dari negara mayoritas muslim.

116
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Berbeda halnya yang terdapat pada sidang PBB ke-77, Tindak tutur yang
digunakan ‘Abbas pada sidang tersebut kebanyakan adalah tindak tutur ilokusi
ekpresif dan satu tindak tutur asertif, yang menunjukkan tujuan utama
propaganda politik pada forum tersebut untuk mempengaruhi perasaan
masyarakat internasional dan memobilisasi dukungan untuk Palestina, sehingga
‘Abbas menggunakan ilokusi ekpresif yang menekankan pada perasaan
psikologis. ‘Abbas juga menggunakan tindak tutur lokusi komisif yang
menunjukkan posisi Palestina di forum PBB yang hanya sebatas pengamat,

sehingga membutuhkan tawaran tertentu untuk mengangkat status tersebut.

Referensi dalam pidato ‘Abbas dalam forum PBB hanya Hukum
Internasional, karena PBB terdiri dari banyak audiens yang berbeda dan hanya
punya satu pedoman atau acuan bersama yakni Hukum Internasional. Dan
unsur pragmatik implikatur dalam pidatonya pada forum tersebut berisi
propaganda politik yang mengimplikasikan serangan ‘Abbas secara retoris
untuk memojokkan lawan politiknya serta implikasi kekecewaannya terhadap

diamnya dunia internasional..

Setelah diuraikan unsur pragmatik pada pidato ‘Abbas dan menentukan
relasi makna dari setiap wacana yang ‘Abbas gunkan terungkaplah bahwa
Propaganda Politik yang digunakan ‘Abbas pada forum KTT OKI 2017 adalah
propaganda politik Identitas, dilihat dari tindak tutur, referensi dan implikatur
yang digunakan ‘Abbas dalam pidatonya. Oleh sebab itu pada pidatonya

tersebut ‘Abbas berusaha mendapatkan dukungan dari Anggota OKI
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mengatasnamakan kesamaan identitas agama. Berbeda dengan propaganda
politik yang ‘Abbas gunakan dalam sidang PBB ke 77. Pada pidatonya pada
forum tersebut ‘Abbas menggunakan propaganda politik simpatik, dimana
‘Abbas menggunakan narasi-narasi simpati dan tragedi untuk memobilisasi

dukungan terhadap Palestina.

. Saran

Penelitian ini hanya sebagian dari salah satu cabang kajian linguistik
yakni wacana pragmatik, sehingga hasil yang didapatkan sebatas mengenai
penggunaan bahasa sebagai propaganda politik dan konteks propaganda pada
forum internasional. Sehingga penelitian ini masih dapat dikembangkan untuk
memperoleh hasil yang lebih komprehensif, salah satunya menggunakan
pendekatan wacana kritis, untuk mencari lebih lanjut ideologi yang dibawa

‘Abbas dalam setiap pidatonya pada forum-forum internasional.

Selanjutnya peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk meneliti
pidato-pidato Mahmoud ‘Abbas tersebut dengan menggunakan pendekatan
stilistika, pendekatan ini sangat cocok untuk pidato ‘Abbas yang banyak
menggunakan kata-kata retoris dan pemilihan kata yang menarik dalam setiap

pidato-pidatonya.

Penelitian wacana pragmatik ini masih jauh dari kata sempurna dan
masih memiliki peluang besar untuk dikembangkan dan dikaji dari berbagai

aspek, sehingga peneliti juga mengharapkan saran dan masukan yang
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membangun dan bermanfaat untuk sumbangsing keilmuan terutama dalam

kajian linguistik Arab.
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